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Abstrak 

 

Santi Meiliasari :  Pengaruh Model Pembelajaran Tari Bambu dengan Media Gambar Terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan Perkembangan Teknologi Produksi, Komunikasi dan Transportasi Siswa 

Kelas IV SDN02 Gesikan Tulungagung Tahun Ajaran 2015, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2015. 

Kata kunci : model pembelajaran tari bambu, media gambar, kemampuan mendiskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

 Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliatian, bahwa 

pembelajaran IPS khususnya pada materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi dan transportasi 

di kelas IV, di SDN 02 Gesikan belum dapat mendeskripsikan perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi dengan benar. Hal ini dikarenakan penggunaan metode ceramah yang tidak 

variatif sering dilaksanakan dalam setiap pembelajaran sehingga aktivitas pembelajaran selalu didominasi 

oleh guru. Akibatnya suasana kelas monoton,pasif dan membosankan. 

Berdasarkan latarbelakang tersebut, permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana 

kemampuan mendeskripsikan perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi sebelum 

menggunakan model pembelajaran tari bambu siswa kelas IV SDN 02 Gesikan Tulungagung Tahun 

Ajaran 2014/2015?(2) Bagaimana kemampuan mendeskripsikan perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi sesudah menggunakan model pembelajaran tari bambu siswa kelas IV SDN 

02 Gesikan Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015? (3) Adakah pengaruh model pembelajaran tari 

bambu dengan media gambar terhadap kemampuan mendeskripsikan  perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi,  dan transportasi siswa kelas IV SDN 02 Gesikan Tulungagung Tahun Ajaran 2014/2015? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian kelaseksperimen(one group pretest – posttest 

design)sertamenggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian 25 siswa kelas IV SDN 02 

GesikanTulungagung. Teknik pengumpulan data berupa tes, dan instrumennya berupa soal isian.Teknik 

analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikan 

5%. 

Kesimpulan hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 

sebelum diterapkan model pembelajaran tari bamboo dengan media gambar dan sesudah diterapkan 

model pembelajaran tari bambu dengan media gambar. Nilai rata-rata kelas sebelum menerapkan model 
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pembelajaran tari bamboo dengan media gambar sebesar 52< 70 (KKM) sedangkan nilai rata-rata kelas 

sesudah menerapkan model pembelajaran tari bamboo dengan media gambar sebesar 85 > 70 (KKM) dan 

hasil analisis yang dilakukan menunjukkan nilai thitung (13,636) > ttabel (2,064). Artinya ada pengaruh 

penggunaan model pembelajaran tari bambu dengan media gambar terhadap kemampuan 

mendeskripsikan perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi pada siswa kelas IV 

SDN 02 Gesikan Tulungagung. 

I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal penting 

bagi manusia, karena manusia 

memerlukan pendidikan untuk 

memperbaiki kehidupannya agar dapat 

mencapai tujuan hidup yang 

sesungguhnya. Menurut Anneahera 

dalam Soenarko, Bambang (2011:9) 

pendidikan dimaknai sebagai berikut. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran atau 

pelatihan agar peserta didik secara aktif 

dapat mengembangkan potensi dirinya 

supaya memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, emosional, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya 

dimasyarakat. Dengan demikian, manusia 

yang memiliki bekal pendidikan akan 

lebih siap untuk menghadapi tantangan 

hidup dan persaingan di masyarakat. 

Keberhasilan dalam dunia 

pendidikan sangat bergantung pada 

bagaimana pengembangan proses 

pembelajaran itu dilaksanakan. 

Pembelajaran berdasarkan makna 

leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. Oleh sebab itu, tugas guru 

sebagai tenaga pendidik harus berperan 

maksimal agar dapat menciptakan 

pendidikan yang berkualitas.Sebagai 

upaya peningkatan kualitas pendidikan 

hendaknya guru mampu menciptakan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan siswa, sehingga 

diharapkan tujuan pendidikan dapat 

tercapai melalui pendidikan yang 

berkualitas. 

Pencapaian pendidikan yang 

berkualitas, tidak dapat terlepas dari 

kurikulum pendidikan yang terus 

dikembangkan berdasarkan kebutuhan 

peserta didik dan tantangan zaman. 

Kurikulum menurut Trianto, (2012:15) 

merupakan “Aktivitas apa saja yang 

dilakukan sekolah dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik dalam 

belajar untuk mencapai satu tujuan”. 

Sehubungan dengan pernyataan di atas 

maka kurikulum sangat penting adanya 

untuk mendorong para guru, kepala 

sekolah dan manajemen sekolah agar 

semakin meningkatkan kreativitasnya 

dalam menyelenggarakan progam-

progam pendidikan sesuai dengan 
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harapan untuk membantu peserta didik 

dalam mencapai tujuan belajar. 

Dalam rangka mengoptimalkan 

tujuan pendidikan, kurikulum tingkat 

satuan pendidikan (KTSP) sudah 

ditelaah pemerintah dan dianggap 

sebagai kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Keunggulan 

dalam KTSP menurut Loeloek dan 

Sofan (2013:7) adalah “Guru lebih 

diberikan kebebasan untuk 

merencanakan pembelajaran sesuai 

dengan lingkungan dan kondisi siswa 

serta kondisi sekolah berada”. Dengan 

demikian, maka guru bebas 

mengembangkan mata pelajaran tertentu 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Salah satu mata pelajaran di SD yang 

perlu ditingkatkan kualitasnya adalah 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), karena 

SD tempat pertama siswa mengenal 

konsep-konsep dasar IPS. Pengetahuan 

yang diterima siswa hendaknya menjadi 

dasar yang dapat dikembangkan di 

tingkat sekolah yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, pembelajaran IPS dapat terus 

ditingkatkan hingga mencapai kualitas 

yang lebih baik. 

Pada mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial kelas IV sekolah 

dasar tedapat materi dengan Kompetensi 

Dasar mengenal perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan 

transportasi yang digunakan masyarakat 

pada  masa lalu dan masa kini dengan 

indikator menjelaskan pengertian 

teknologi komunikasi, mengidentifikasi 

jenis-jenis teknologi komunikasi masa 

lalu dan masa kini, memberi contoh 

kelebihan dan kekurangan teknologi 

masa lalu dan masa kini, menunjukkan 

sikap aktif dalam berrtukar informasi 

tentang jenis-jenis teknologi komunikasi 

masa lalu dan masa kini serta 

mengelompokan kelebihan dan 

kekurangan perkembangan teknologi 

komunikasi masa lalu dan masa kini. 

Dengan indikator tersebut, diharapkan 

siswa mampu mendeskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi dengan 

baik. 

Berdasarkan kenyataan di lapangan 

khususnya di SDN 02 Gesikan 

Kabupaten Tulungagung hasil belajar 

pada mata pelajaran IPS kemampuan 

pemahaman konsep cenderung rendah 

yang dibuktikan dengan hasil rata-rata 

nilai siswa di bawah KKM. Hasil 

pengamatan melalui observasi peneliti 

menunjukkan bahwa pada siswa kelas 

IV SDN 02 Gesikan Kabupaten 

Tulungagung khususnya pada mata 

pelajaran IPS tentang perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi dan 

transportasi cara guru mengajarkan 

materi dengan mengandalkan pada buku 

saja tanpa menggunakan model ataupun 
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metode yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran. Dalam 

proses pembelajaran seringkali guru 

menerapkan metode ceramah yang 

monoton dan hanya berpusat pada guru 

sehingga menyebabkan minat belajar 

siswa berkurang, siswa merasa jenuh 

mengikuti pembelajaran bahkan kurang 

memahami materi yang disampaikan 

guru. Jika pembelajaran yang monoton 

ini terus diterapkan, tujuan pembelajaran 

tidak dapat tercapai dengan maksimal. 

Oleh sebab itu perlu adanya solusi untuk 

memecahkan masalah tersebut, salah 

satu diantaranya seorang guru harus 

menerapkan model pembelajaran dan 

media pembelajaran yang lebih baik 

dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang diterapkan 

sebelumnya. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka 

pemilihan model pembelajaran dan 

media yang tepat dan sesuai akan sangat 

membantu tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dengan proses 

pembelajaran yang lebih variatif dan 

melibatkan siswa, siswa akan menjadi 

lebih aktif dan komunikatif. Menurut 

pendapat Joice dan Weil dalam Rusman 

(2011:133) tentang model pembelajaran. 

Model pembelajaran dimaknai 

sebagai suatu rencana atau pola yang 

dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka 

panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran di kelas atau yang lain. 

Dengan demikian, penggunaan 

model pembelajaran diharapkan mampu 

mempermudah guru dalam melakukan 

aktivitas pembelajaran secara lebih 

efektif. Setiap membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

hendaknya guru sudah menetapkan 

model pembelajaran untuk membantu 

jalannya proses pembelajaran. 

Dari beberapa model pembelajaran 

yang berkembang saat ini, peneliti 

mencoba menerapkan Model 

Pembelajaran Tari Bambu untuk 

meningkatkan kemampuan 

mendiskripsikan perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi siswa kelas IV. Dinamakan 

tari bambu karena siswa berjajar dan 

saling berhadapan dengan model yang 

mirip seperti dua potong bambu yang 

digunakan dalam tari bambu Filipina 

yang juga popular di Indonesia (Huda, 

2013:250). Strategi ini memungkinkan 

siswa berbagi informasi secara singkat  

pada waktu yang bersamaan. 

Selain model pembelajaran, 

penggunaan media pembelajaran juga 

sangat penting untuk diperhatikan. 

Yudhi, (2013:7-8) memaknai tentang 

media pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 
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Media merupakan segala sesuatu 

yang dapat menyampaikan dan 

menyalurkan pesan dari sumber secara 

terencana sehingga tercipta lingkungan 

belajar yang kondusif di mana 

penerimanya dapat melakukan proses 

belajar secara efisien dan efektif. Media 

pembelajaran  yang menarik dan sesuai 

dapat meningkatkan perhatian dan 

mempermudah siswa memahami materi 

pembelajaran. 

Berdasarkan pernyataan diatas, 

media berperan penting untuk menarik 

perhatian siswa agar lebih 

berkonsentrasi dalam mengikuti 

pembelajaran. Banyak media yang dapat 

diterapkan dalam pembelajaran, salah 

satunya adalah media gambar. Media 

gambar ini terkait gambar-gambar yang 

sesuai dengan kompetensi dan tujuan 

yangingin dicapai. Menurut pendapat 

Sanaky, Hujair AH (2013:81) , media 

gambar atau foto dimaknai sebagai 

berikut. 

Media Gambar atau foto merupakan 

media yang paling umum digunakan 

orang, karena media ini mudah 

dimengerti dan dapat dinikmati, mudah 

didapatkan dan dijumpai dimana-mana, 

serta banyak memberikan penjelasan 

bila dibandingkan dengan verbal. 

Dengan demikian, media gambar 

dapat menarik minat siswa agar semakin 

antusias dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Melalui media gambar, 

siswa dapat berimajinasi dalam 

mengembangkan setiap penjelasan yang 

didapatnya. 

Dari uraian di atas, dilakukan 

penelitian dengan judul ”Pengaruh 

Model Pembelajaran Tari Bambu 

dengan Media Gambar terhadap 

Kemampuan Mendeskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi Siswa 

Kelas IV SDN 02 Gesikan Tulungagung  

Tahun Ajaran2014/2015”. 

II. METODE 

Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

Experimental. Penelitian Experimental 

yang digunakan adalah model Pre-

Experimental Design. Menurut Sugiyono 

(2011:73), “Terdapat tiga bentuk design 

Pre-Experimental, yaitu One-Shot Case 

Studi, One Group Pre-test Posttest 

design, dan Intact Group Comparison”. 

Penelitian ini menggunakan bentuk One 

Group Pre-test Posttest Design. 

Subyek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SDN Gesikan 02 Kabupaten 

Tulungagung tahun ajaran 2014 / 2015 

yang berjumlah 25 siswa. 
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III. HASIL DAN SIMPULAN 

A. HASIL 

Hasil dari penelitian ini 

diperoleh dari analisis data adalah 

sebagai berikut : 

a. Standar beda kesalahan mean 

(SDbm) 2,42 

b. Hasil thitung adalah 13,636. 

c. T tabel dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% serta db 24 yaitu 

2,064 

Berdasarkan keterangan 

tersebut, diperoleh thitung > ttabel  yaitu 

13,636 > 2,064 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima pada taraf 

signifikan (5%). Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa ada pengaruh 

signifikan dalam penggunaan model 

pembelajaran Tari Bambu didukung 

Media Gambar terhadap 

kemampuan mendeskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi siswa 

kelas IV SDN 02 Gesikan 

Tulungagung  Tahun Ajaran 

2014/2015. 

 

B. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Kemampuan mendeskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi 

sebelum menggunakan model 

pembelajaran Tari Bambu dengan 

media Gambar siswa kelas IV SD 

SDN Gesikan 02 Tahun Ajaran 

2014/2015 dinyatakan kurang 

menguasai. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata 52 dan 

perolehan data siswa yang mencapai 

standar KKM (nilai 70)  < (kurang 

dari) 75%. 

2. Kemampuan mendeskripsikan 

perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi, dan transportasi 

sesudah menggunakan model 

pembelajaran Tari Bambu dengan 

media Gambar siswa kelas IV SD 

SDN Gesikan 02 Tahun Ajaran 
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2014/2015 dinyatakan menguasai 

atau berhasil. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai rata-rata 85 dan 

perolehan data siswa yang mencapai 

standar KKM (nilai 70)  >  (lebih 

dari) 75%. 

3. Ada pengaruh yang signifikan 

dalam penggunaan model 

pembelajaran Tari Bambu dengan 

media gambar pada kemampuan 

mendeskripsikan  perkembangan 

teknologi produksi, komunikasi, dan 

transportasi siswa kelas IV SD SDN 

Gesikan 02 Tahun Ajaran 

2014/2015. Hal tersebut 

berdasarkan perolehan dari thitung  

sebesar 13,636 dan ttabel db 24 

sebesar 2,064. Hal ini menjelaskan 

bahwa thitung 13,636 > ttabel (2,064), 

sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak 

pada taraf signifikan 5% dan 

hipotesis kerja (Ha) terbukti benar. 
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